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ABSTRAK 

 

 

NIKE APRIANTI  “Study Of White Oyster Mushroom (Pleurotus 

ostreatus) in Cinta Damai village, Sungai Lilin sub-district, Musi Banyuasin 

Regency”. (Advised by HARNIATUN ISWARINI and RAHMAT 

KURNIAWAN). 

 This study aims to determine how the activities of white oyster mushroom 

farming in the Cinta Damai village, Sungai Lilin sub-district Musi Banyuasin 

district, and how much income and profitability of white oyster mushroom 

farming in the Cinta Damai village, Sungai Lilin sub-district Musi Banyuasin 

district. This research has been carried out in the Cinta Damai village in the 

Sungai Lilin sub-district of Musi Banyuasin district in November 2018-December 

2018. The research method used was a case study. Data collection methods used 

are observation and interview methods. Data processing and analysis methods for 

white oyster mushroom farming used are coding, editing and tabulation, for how 

much income and profitability of white oyster mushroom farming in Cinta Damai 

villages, income analysis and R / C are done with a mathematical approach. the 

results showed that, the activity of white oyster mushroom farming in the Cinta 

Damai village of the Sungai Lilin district Musi Banyuasin district was by 

preparing kumbung or buildings, preparing equipment, making seeds, making 

mushroom baglogs, and waiting for mushrooms to grow.  the income obtained on 

white oyster mushrooms is an average of Rp.81,845,600 / 4 months of production 

with 5,000 baglog planting media with an area of 60 m2 mushroom or mushroom. 

with a profit level of 5.31 which means that each additional Rp. 1 of the 

production costs incurred will provide an income of Rp. 5.31 or in other words the 

receipt received at Rp. 100,800,000 equals 5.31 times the costs incurred (Rp. 

18,954,400). with more than one R / C, it can be said that the farming of white 

oyster mushrooms is beneficial. 
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BAB I.PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara pertanian, artinya pertanian 

memegang peranan penting dalam keseluruhan perekonomian nasional.  Hal ini 

dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang bekerja pada 

sektor pertanian.  Peranan sektor pertanian sangatlah strategis, bukan saja dalam 

rangka mencapai swasembada pangan tetapi juga dalam rangka memperluas 

sumber devisa nonmigas. Lebih dari itu pembangunan pertanian memperluas 

lapangan pekerjaan di daerah pedesaan dan menaikkan pendapatan petani yang 

juga merupakan lapisan terbesar dalam masyarakat (Rahmat, 2011). 

Sektor pertanian merupakan tumpuan hidup bagi sebagian besar penduduk 

Indonesia, karena hampir setengah dari angkatan kerja Indonesia bekerja disektor 

ini. Selain itu sektor pertanian dituntut untuk dapat menghasilkan bahan pangan 

dalam jumlah yang cukup, mampu menyerap tenaga kerja pengangguran dan 

mampu menghasilkan devisa Negara serta di harapkan menjadi sektor andalan 

penggerak roda perekonomian nasional. Hal itu berarti upaya penghapusan 

kemiskinan dan meningkatkan ekonomi seluruh rakyat Indonesia akan lebih 

efektif dilakukan pembangunan pertanian (Setiyawan, 2011). 

Kontribusi hortikultura terhadap manusia dan lingkungan cukup besar. 

Manfaat produk hortikultura bagi manusia diantaranya adalah sebagai sumber 

pangan dan gizi, pendapatan keluarga, pendapatan negara, sedangkan bagi 

lingkungan adalah rasa estetikanya, konversi genetik sekaligus penyangga 

kelestarian alam.  Salah satu tanaman hortikultura yang mempunyai kontribusi 

terhadap manusia adalah tanaman jamur.   

Manfaat jamur diantaranya adalah sebagai bahan pangan berprotein tinggi, 

untuk mencegah beberapa penyakit seperti anemia, memperbaiki gangguan 

pencernaan, mencegah kanker, tumor, hipertensi dan menurunkan kadar kolesterol 

serta kencing manis (Suriawiria, 2001).  

Sekelompok jamur yang disebut cendawan atau mushroom, dalam kurun 

waktu 100 tahun terakhir ini memiliki nilai bisnis besar terus meningkat.  Bahkan 



 2 

di beberapa negara merupakan salah satu komoditas andalan pasar lokal dan 

ekspor. Misalnya jamur merang, jamur tiram, shiitake, jamur kuping, 

champignon, lingzhi, dan sebagainya. 

Dewasa ini jamur telah menjadi kebutuhan dan bagian hidup manusia.  

Tanpa jamur mustahil dapat membuat roti, tempe, oncom, tauco, dan obat-obatan 

seperti pinisilin.  Beberapa jenis jamur merupakan sumber makanan yang setara 

dengan daging dan ikan yang bergizi tinggi.  Jamur merupakan bahan pangan 

alternatif yang disukai oleh semua lapisan masyarakat (Muslihah, 2011). 

Jamur-jamur yang telah dibudidayakan dan telah populer atau 

memasyarakat sebagai makanan dan sayuran serta banyak diperdagangkan di 

pasar adalah jamur merang, jamur champignon, jamur kayu seperti jamur kuping, 

jamur payung shiitake, dan jamur tiram.  Menurut (Setiyawan, 2011) jamur tiram 

adalah jenis jamur kayu yang memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan jenis jamur kayu lainnya.  Jamur tiram mengandung protein, 

lemak, besi, thiamin, dan riboflavin lebih tinggi dibandingkan dengan jenis jamur 

lain.   

Dari sekian banyak jamur konsumsi, jamur tiram putih patut untuk 

diperhitungkan sebagai komoditas andalan pada sektor agribisnis. Produksi jamur 

tiram putih yang produksinya mulai dikembangkan pada tahun 1997-an lebih 

banyak diproduksi di Jawa, khususnya di Jawa Barat. Yaitu di Kabupaten 

Bandung (Cisarua, Lembang, Ciwidey, Pangalean), Bogor, Sukabumi, Garut, dan 

Tasikmalaya. Dari 600 petani inti jamur tiram di Jawa Barat, setiap harinya 

memproduksi 10 ton jamur tiram putih yang dipasarkan di Jakarta (Masyarakat 

Agribisnis Jamur Indonesia, 2007).  

Usahatani jamur dapat dikembangkan sebagai usaha sampingan untuk 

menambah kebutuhan gizi ataupun pendapatan keluarga. Ditinjau dari aspek 

biologinya, jamur tiram dapat dibangun di pekarangan atau kebun-kebun di lereng 

pegunungan atau perbukitan yang teduh ternaungi pepohonan serta dapat pula di 

dalam rumah jamur (kumbung) yang dibuat disekitar rumah tinggal atau di dalam 

rumah. Masa produksi jamur tiram relatif lebih cepat sehingga periode dan waktu 

panen lebih singkat dan kontinyu (Nurjayadi, 2011).  
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Sumatera Selatan merupakan daerah yang penduduknya belum banyak 

yang mengusahakan jamur, khususnya jamur tiram putih. Tetapi Di kecamatan 

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin sendiri mulai dirintisnya usaha jamur 

tiram putih sekitar tahun 2013 dalam bentuk baglog. 

Tepatnya di Desa Mulyorejo yang bernama Jamur Tiram Lestari dengan 

luas rumah jamur atau kumbung jamur sekitar 60 m2, berawal dari ajakan salah 

seorang petani yang membudidayakan jamur tiram putih inilah. Pada tahun 2014 

barulah desa-desa yang berada tidak terlalu jauh dari desa Mulyorejo, seperti Desa 

Cinta Damai, Berlian Makmur dan Bumi Kencana serta beberapa desa yang 

lainikut mengusahakan jamur tiram putih juga,dengan memanfaatkan lahan 

kosong yang berada di belakang rumah mereka. 

Namun beberapa dari petani yang mengusahakan jamur tiram putih ini 

tidak terlalu menggeluti usahatani jamur tiram ini, mereka membuat baglog jamur 

hanya sebagai sampingan saja dan rata-rata mereka juga sudah tidak terlalu 

produktiv lagi dalam usahatani jamur tiram putih, tetapi di desa Cinta Damai ada 

salah satu petani yang lebih tertarik dan berupaya mengembangkan usahatani 

jamur tiram putih yaitu Agung Setya Sang Sutran yang mulai membudidayakan 

jamur tiram putih sejak tahun 2015 sampai sekarang dan diberi nama“Jamur 

Tiram Sriwijaya”. 

Responden merupakan lulusan SMA dan bermata pencaharian sebagai 

wiraswasta dan petani jamur tiram putih, karena ada peluang bisnis yang 

menguntungkan untuk diusahakan. Harga jamur tiram putih saat ini berkisar 

Rp.16.000,- per kg yang menjadi pendorong responden untuk berusahatani jamur 

tiram putih pada saat ini dibandingkan komoditi lainnya,  dan berikut data jumlah 

petani di beberapadesa di Kecamatan Sungai Lilin. 
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Tabel 1. Data jumlah petani dan luas kumbung jamur tiram putih di 

beberapa Desa di KecamatanSungai Lilin, 2017. 

 

No  Nama Desa Jumlah Petani 

(Orang) 

Luas Kumbung 

Jamur (m2) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Bumi Kencana 

Mulyorejo  

Sri Gunung 

Cinta Damai 

Suka Damai 

Berlian Makmur 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

40 

60 

35 

60 

30 

44 

Sumber:UPTD Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Kecamatan Sungai  

Lilin Kabupaten Musi Banyuasin, 2018. 

 

Berdasarkan tabel diatas, petani jamur tiram putih yang melakukan 

usahatani jamur tiram putih di Desa Cinta Damai. serta desa-desa lainnya baru ada 

satu orang, belum ada penambahan untuk petani jamur tiram putih. Dan manfaat 

jamur tiram putih sekarang ini, hanya dimanfaatkan  untuk olahan panganan 

sehari-hari saja. Karena kurangnya peran penyuluh pertanian dalam memberikan 

informasi mengenai budidaya, pemanfaatan dan pengolahan jamur tiram putih. 

Upaya untuk meningkatkan pendapatan dan memperoleh keuntungan pada 

usahatani jamur tiram putih harus dilakukan dengan sistem usahatani yang sesuai. 

dengan keadaan wilayah di daerah tersebut, dan didukung oleh tersedianya sarana 

produksi yang mendukung. 

 Berdasarkan keadaan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti “Studi 

Usahatani Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)di Desa Cinta Damai 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Dari uraian di atas, maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kegiatan usahatanijamur tiram putih di Desa Cinta Damai 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 
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2. Berapa besar pendapatan dantingkat keuntungan dariusahatani jamur tiram 

putih di Desa Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan: 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kegiatan usahatani jamur tiram putih di Desa Cinta Damai 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Untuk mengetahui berapa besar pendapatan dantingkat keuntungan dari 

usahatani jamur tiram putih di Desa Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

Sejalan dengan tujuan di atas, maka kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan tambahan informasi bagi peneliti sendiri untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan. 

2. Merupakan informasi bagi petani dalam mengusahakan usahatani jamur tiram 

putih. 

3. Bagi Pemerintah daerah penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran dan 

bahanpertimbangan dalammenyusun program yang terkait dengan usahatani 

jamur tiram putih di Desa Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten 

Musi Banyuasin.  

4. Bagi pihak lain penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk menambah 

wawasan bagi pihak-pihak yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut. 
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